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ABSTRAK  

 

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS STEM  

PADA MATERI CAHAYA DAN  ALAT OPTIK  

KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 PALAS 

 

Oleh  

Septiya Angelina Ghandi 

 

Penelitian dan pengembangan modul dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui 1) Kelayakan pada modul berbasis STEM pada materi 

cahaya dan alat optik kelas VIII di SMP Negeri 1 Palas, 2) Respon 

peserta didik terhadap modul berbasis STEM pada materi cahaya dan 

alat optik kelas VIII di SMP Negeri 1 Palas.  

Adapun metode penelitian dalam penelitian ini yang 

menggunakan metode pengembangan R&D (Research and 

Development). Pengembangan modul ini dengan menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan dan yang 

digunakan hanya sampai 7 tahapan saja yaitu: 1) Potensi dan Masalah, 

2) Mengumpulkan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) 

Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara pendidik, 

observasi, angket serta soal. Hasil dari penilaian angket kelayakan 

dosen ahli media mendapatakan skor penilaian presentase sebesar 94 

% dengan kategori sangat layak.  Kemudian penilaian skor dari dosen 

ahli materi mendapatkan presentase sebesar 80% dengan kategori 

sangat layak. Sedangkan tahap penilaian dari dosen ahli bahasa 

mendapatkan skor  77% dengan kategori layak. Hasil dari penilian 

angket respon peserta didik dari hasil uji skala kecil mendapatkan 

presentase sebesar 81,4% dengan kategori ‖Sangat Menarik‖. 

Sedangkan hasil penilaian angket respon peserta didik dengan uji coba 

skala besar mendapatkan persentase sebesar 80% dengan kategori ― 

Sangat Menarik‖. Dan penilaian angket respon dari pendidik 

mendapatkan hasil sebesar 95% dengan kategori ―Sangat Menarik‖   

 

Kata kunci: Modul, STEM, Materi Cahaya dan Alat Optik 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF STEM-BASED MODULES 

ON LIGHT AND OPTICAL DEVICE CLASS VIII  

AT SMP NEGERI 1 PALAS 

 
By 

Septiya Angelina Ghandi 

 
Module research and development was conducted to determine 

1) The feasibility of STEM-based modules on light and optical devices 

in class VIII at SMP Negeri 1 Palas, 2) Students' response to STEM-

based modules on light and optical devices in class VIII at SMP Negeri 

1 Palas. 

The research method in this study uses the R&D (Research and 

Development) development method. The development of this module 

uses the Borg and Gall development model which has 10 stages and is 

used only up to 7 stages, namely: 1) Potential and Problems, 2) 

Collecting Data, 3) Product Design, 4) Design Validation, 5) Design 

Revision, 6) Product Trial, 7) Product Revision. The instruments used 

in this study were educator interviews, observations, questionnaires 

and questions. The results of the feasibility questionnaire assessment 

of media expert lecturers got a percentage assessment score of 94% 

with a very feasible category.  Then the assessment score from the 

material expert lecturer gets a percentage of 80% with a very feasible 

category. While the assessment stage of the linguist lecturer gets a 

score of 77% with a decent category. The results of the assessment of 

the learner response questionnaire from the results of the small scale 

test get a percentage of 81.4% with the category "Very Interesting". 

While the results of the assessment of the learner response 

questionnaire with a large-scale trial got a percentage of 80% with 

the category "Very Interesting". And the response questionnaire 

assessment from educators got a result of 95% with the category 

"Very Interesting".   

 

Keywords: Module, STEM, Light Material and Optical Devices  
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MOTTO 

 

“Dunia ini luas, yang sempit adalah pola pikir penghuninya, 

bebaskan pemikiran apapun dan lakukan sesuatu karena yang 

tertahan akan jadi negatif dalam iri dan yang bebas akan lebih 

positif dalam pencapaian”  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

 Dalam penelitian diperlukan penjelasan lebih rinci terkait 

judul penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami judul dari penelitian ini. Adapun judul yang dimaksud 

adalah: “Pengembangan Modul Berbasis  STEM Pada Materi 

Cahaya dan Alat Optik Kelas VIII DI SMP Negeri 1 Palas” 

Berikut adalah uraian beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini: 

1. Pengembangan 

Pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya 

pengembangan sebuah produk yang sudah ada melainkan 

juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas 

permasalahan praktis.
1
 

2. Modul 

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis 

atau cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi 

pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan 

kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, 

petunjuk kegiatan belajar mandiri (Self Introductional) dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji 

diri sendiri melalui latihan soal yang disajikan dalam modul 

tersebut.
2
 

3. STEM 

STEM (Science, technology, engineering, dan 

mathematics) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

                                                             
1   Farida Nursyahidah, ―Research and Development vs Development Research‖ 

(1989): 1–27. 
2 Hanna Haristah et al., ―Imajiner: Jurnal Matematika Dan Pendidikan 

Matematika Pengembangan Modul Pembelajaran,‖ Jurnal Matematikan dan 

Pendidikan Matematika 1, no. 5 (2019): 224–236. 



2 
 

 
 

mengintegrasikan empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, 

engineering dan matematik.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Manusia  sebagai  makhluk  yang  membutuhkan sebuah 

pendidikan,  sebab  dengan  pendidikan manusia dapat memiliki 

pengetahuan dan pemahaman terhadap sesuatu, bahkan dengan 

ilmu manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, mana yang harus dilakukan dan mana yang harus 

ditinggalkan.
4
 Manusia membutuhkan pendidikan guna 

kelangsungan hidupnya. Dengan adanya pendidikan manusia 

akan mampu hidup secara mandiri dimanapun mereka akan 

ditempatkan.
5
 Pendidikan memegang peranan penting dalam 

kehidupan social masyarakat dan bernegara. Dengan adanya 

pendidikan manusia akan menjadi makhluk yang mulia, dan 

Allah akan meninggikan derajat bagi orang yang berilmu seperti 

yang tertera pada firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al- 

Mujadalah [58]:11 yaitu: 

 

لسِِ فٱَفْسَحُىا۟ يفَْسَحِ  ا۟ إِذَا قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُىا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ ُ لكَُم ,وَإِذَا قيِلَ ٱوشُزُوا۟  يََٰ ٱللََّّ

ُ بِمَا تعَْمَلُ  تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُا۟ مِىكُمْ وَٱلَّذِيهَ أوُتىُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ ىنَ خَبيِز  فٱَوشُزُوا۟ يزَْفعَِ ٱللََّّ  

 

Artinya :  “Wahai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: “Berilah kelapangan dalam majelis- majelis”, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman diantara kamu dan orang- orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha meneliti apa yang 

                                                             
3 Agus Abhi Purwoko et al., ―Analisis Peluang Pengembangan Model 

Pembelajaran Kimia Berbasis STEM Pada Peserta didik SMA Se-Kota Mataram,‖ 

Jurnal Pijar Mipa 15, no. 3 (2020): 200–205. 
4 Adi La, ―Pendidikan Keluarga Dalam Perpekstif Islam,‖ Jurnal Pendidikan Ar-

Rashid 7, no. 1 (2022): 1–9, http://www2.irib.ir/worldservice/melayu. 
5 Chorul Anwar, Hakekat Manusia Dalam Kehidupan (Yogyakarta: SUKA pers, 

2014).H.1 
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kamu kerjakan.‖ (QS. Al- Mujadalah [58]: 11) 
6
.  Dari ayat diatas 

sudah dijelaskan bahwasanya Allah SWT sangat menyukai orang-

orang yang berlapang didalam majelis. Ayat ini juga menerangkan 

bahwa Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang  

beriman dan berilmu beberapa derajat. 
7
 Dengan adanya ilmu 

derajat seseorang akan diangkat disisi Allah SWT dan akan 

dihargai oleh manusia lainya. 

 Kemampuan literasi matematika siswa Indonesia tergolong 

masih rendah berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan oleh the 

Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

pada tahun 2015 dan Program for International Student 

Assessment (PISA) yang dilaksankan tahun 2018. PISA merupakan 

sebuah survei atau riset yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali 

pada siswa berusia 15 tahun. Tes tersebut dirancang oleh 

Organization for Economis Co-operation and Development 

(OECD, 2019) dengan tujuan untuk menilai kemampuan siswa 

yang telah menyelesaikan masa pendidikan dasarnya terkait 

kemampuan membaca, keterampilan matematika, serta 

pemahaman dalam bidang sains. 
8
 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilaksakan di sekolah SMP 

Negeri 1 Palas, ditemukan bahwa pada mata pelajaran IPA pada 

materi cahaya dan alat optik menunjukkan bahwa nilai yang 

didapatkan oleh peserta didik tergolong rendah serta 

pembelajaranya yang belum menggunakan bahan ajar berupa 

modul karena selama pembelajaran berlangsung, pendidik hanya 

berfokus menggunkana bahan ajar berupa buku cetak dan LKPD 

saja. Sebagian pendidik yang ada masih belum pernah mencoba 

mengembangkan bahan ajar sendiri sebagai referensi, dikarenakan 

                                                             
6
 Ai Suryati, Nina Nurmila, and Chaerul Rahman, ―Konsep Ilmu Dalam Al-

Qur’an: Studi Tafsir Surat Al-Mujadilah Ayat 11 Dan Surat Shaad Ayat 29,‖ Al 

Tadabbur Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir 04, no. 02 (2019): 217–227. 
7
 Sholeh Sholeh, ―Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-

Mujadalah Ayat 11),‖ Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 1, no. 2 

(2017): 206–222. 
8 Isna Amaliya and Irfai Fathurohman, ―Analisis Kemampuan Literasi 
Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Riset 

Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2022): 45–56. 
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berbagai alasan yang membuat para pendidik tersebut memilih 

menjalankan pembelajaran dengan bahan ajar yang masih terbatas 

dan sarana prasarana yang tanpa memunculkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif.    

 Sarana  belajar  merupakan  fasilitas  yang  dapat secara  

langsung mempengaruhi  keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sarana belajar yang tepat juga 

harus didukung dengan sumber belajar yang mendukung. Sumber 

belajar merupakan suatu referensi yang dapat  digunakan peserta 

didik untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa sumber belajar merupakan sesuatu yang 

berhubungan dengan usaha memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik Salah  satu  sumber  belajar  yang  dapat  

dikembangkan  adalah  bahan  ajar.  Bahan  ajar  adalah  

seperangkat materi  yang  disusun  secara  sistematis  sehingga  

tercipta  lingkungan/suasana  yang  memungkinkan  siswa untuk 

belajar. 
9
 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang 

dapat dilakukan  diantaranya adalah dengan mengembangkan 

bahan ajar yang dapat menunjang  pengetahuan peserta didik dan 

dirancang agar peserta didik dapat berpikir tingkat  tinggi dalam 

memecahkan masalah autentik dalam kehidupan sehari-hari. Bahan 

ajar merupakan salah satu komponen yang harus ada, karena bahan 

pembelajaran merupakan suatu komponen yang harus dikaji, 

dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang akan 

dikuasai oleh peserta didik dan sekaligus dapat memberikan 

pedoman untuk mempelajarinya. Tentu saja menciptakan bahan 

ajar baru dapat menjadi salah satu langkah unuk meningkatkan 

hasil PISA di Indonesia yang masih rendah. 
10

 

                                                             
9 Erika Dwi Anggraenia and Nuriana Rachmani Dewi, ―Kajian Teori : 

Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbantuan GeoGebra Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model 

Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar,‖ Prisma 4 (2021): 179–188. 
10 Depdiknas, Membngun Bangsa Yang Berilmu Pengetahuan Dan Berbudaya: 
Membangun Sistem Pendidikan Nasional Yang Kreatif Dan Produktif (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
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 Sesuai pernyataan di atas, maka bahan ajar haruslah prinsip 

yang digunakan, pendekatan yang dianut, metode yang  digunakan 

serta teknik-teknik pengajaran yang digunakan. Dengan bahan ajar 

yang didesain secara bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi yang 

menarik akan menstimulasi peserta didik untuk memanfaatkan 

bahan pembelajaran sebagai bahan belajar atau sebagai sumber 

belajar, salah satu bahan ajarnya yakni berupa  modul 

pembelajaran.
11

  

 Alasan peneliti mengembangkan modul karena modul 

merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri. Dengan menggunakan modul, peserta 

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

pendidik, adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui 

penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang harus 

dicapai oleh peserta didik dan mereka menjadi lebih bertanggung 

jawab atas segala tindakannya. Dengan adanya modul ini akan 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan kurikulum K13. Modul merupakan bahan ajar yang 

perlu dikembangkan melalui suatu  pendekatan. 

  STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

adalah salah satu alternatif solusi bagi pembelajaran abad 21. 

Penerapan STEM dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari 4C 

yaitu creativity, critical thingking, collaboration, dan 

communication, sehingga peserta didik dapat menemukan solusi 

inovatif pada masalah yang dihadapi secara nyata dan dapat 

menyampaikan dengan baik. 
12

 STEM merupakan pendekatan baru 

dalam perkembangan dunia pendidikan khususnya di bidang IPA. 

Pendekatan STEM dibentuk berdasarkan perpaduan beberapa 

disiplin ilmu menjadi satu kesatuan ilmu baru yang utuh. STEM 

                                                             
11

 Fahrurozi Mohzana, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Khirjan Nahdi (Nusa 

Tenggara Barat: Univeristas Hamzanwadi Press, 2020). 
12 Diyah Ayu Budi Lestari Budi Asuti, ―IMPLEMENTASI LKS DENGAN 

PENDEKATAN STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING, AND 

MATHEMATICS) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK,‖ Angewandte Chemie International Edition. 4, no. 2 

(2018): hal. 10. 
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adalah pendekatan pembelajaran yang mampu menciptakan sebuah 

sistem pembelajaran secara kohesif dan pembelajaran aktif karena 

keempat aspek dibutuhkan secara bersamaan untuk menyelesaikan 

masalah. 

 Solusi yang diberikan menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu untuk menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek. Setiap 

aspek dari STEM memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan 

antara ke empat aspek tersebut. Masing-masing dari aspek 

membantu peserta didik menyelesaikan masalah jauh lebih 

memadai jika terstruktur.
13

 Hal ini sesuai dengan pendekatan 

STEM, di mana peserta didik diharapkan menggunakan kriteria 

STEM sebagai wadah untuk menganalisis, merancang, meneliti, 

dan menerapkan pengetahuan untuk dipertimbangkan dan 

dipahami dalam kehidupan.
14

   

 Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian 

pengembangan modul pembelajaran berbasis STEM yang dapat 

menarik peserta didik untuk lebih menikmati pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran STEM pada bidang pendidikan untuk  

mempersiapkan peserta didik yang dapat bersaing dan bekerja 

sesuai dengan bidangnya.
15

 Selain itu penerapan pembelajaran 

STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dibanding pembelajaran  konvensional.
16

 Pernyataan tersebut 

kemudian didukung bahwa pembelajaran STEM yang diterapkan 

dalam proses belajar mengajar  mampu meningkatkan motivasi, 

                                                             
13 Farah Robi’atul Jauhariyyah, Hadi Suwono, and Ibrohim, ―Science, 

Technology, Engineering and Mathematics Project Based Learning (Stem-Pjbl) in 

Science Learning,‖ Proceedings of the National Seminar on Science Education 2 

(2017): 432–436. 
14 Yuli Wahyuningsih et al., ―Hots (High Order Thinking Skills) Dan Kaitannya 

Dengan KGS Dalam Pembelajaran Ipa Sd,‖ Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan dan Call for Papers (SNDIK) (2009): 227–234, 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/11203. 
15 A. Fathoni et al., ―STEM : Inovasi Dalam Pembelajaran Vokasi,‖ Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 17, no. 1 (2020): 33–42. 
16 Khoiriyah.N, Abdurrahman. A & Wahyudi, ―Implementasi Pendekatan 

Pembelajaran STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

didik SMA Pada Materi Gelombang Bunyi. Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan 

Fisika,‖ Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan 5 (n.d.): 53. 
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kreativitas, pengetahuan, serta inovasi yang bertujuan menciptakan 

hal baru.
17

 Yang berarti, dengan pembelajaran STEM ini  peserta 

didik berpotensi memiliki kemampuan abad 21 yaitu kemampuan  

memecahkan masalah, berpikir kritis, berkomunikasi, 

berkolaborasi serta keterampilan menggunakan teknologi agar 

mampu bersaing dalam dunia kerja.
18

  

 Beberapa peneliti lain terdahulu yang mendukung tentang 

modul berbasis STEM yang telah diterapkan dalam proses 

pembelajaran bahwasannya kelayakan dan respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran modul dengan mendapatkan 

penilaian kriteria ―sangat menarik‖. Adapun penelitian 

pengembangan modul berbasis STEM untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi getaran, 

gelombang dan bunyi yang dilakukan oleh Wira Herlina 

mendapatkan respon yang positif.
19

 Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Ratu Anggie Lestari melakukan sebuah penelitian 

pengembangan bahan ajar  berbasis STEM pada mata  pelajaran 

IPA sekolah dasar yang mendapatkan penilaian bahwa bahan ajar 

berbasis STEM pada mata pelajaran IPA sekolah dasar sudah valid 

dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
20

  

 Menurut penelitian dari Taza Nur Utami melakukan sebuah 

penelitian pengembangan modul matematika dengan pendekatan 

STEM yang menunjukkan bahwa penelitian ini dilator belakangi 

oleh kesulitan yang masih dialami peserta didik dalam memahami 

materi pada buku paket. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan 

                                                             
17 Ibid. 
18 Ibid. 
19 Wira Herlina, ―Pengembangan Modul Berbasis Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Getaran, Gelombang Dan Bunyi,‖ Skripsi, no. 8.5.2017 

(2022): 2003–2005. 
20 Ratu Anggie Lestari, ―PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS STEM 

( SCIENCE , TECHNOLOGY , ENGINEERING , AND MATHEMATIC ) 

PADA MATA PELAJARAN IPA SEKOLAH DASAR ( Penelitian 

Pengembangan Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV Sekolah Dasar ) SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat ‖ (2020). 
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penelitian dengan menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah.
21

 

 Selain itu dari Cut Awwali Rahmatina melakukan sebuah 

penelitian dengan mendapatkan hasil bahwa bahan ajar berbasis 

STEM dapat digunakan dalam proses pembelajaran di SMA/MA.
22

 

Selanjutnya penelitian Novita Sari melakukan sebuah penelitian 

mengenai pengembangan modul elektronik fisika berbasis STEM  

dengan strategi inkuiri Kelas X SMA/ MA mendapatkan hasil  

yang menunjukkan bahwa penelitian ini bertolak dari keadaan di 

SMA Islam Boarding School Raudhatul Jannah Payakumbuh yang 

telah memiliki kualitas pendidik, lingkungan dan sarana dan 

prasarana yang cukup baik dan sudah lengkap. Media 

pembelajaran yang digunakan berupa buku teks dan juga modul 

cetak yang sudah berorientasi STEM, namun kehadiran peserta 

didik pada proses pembelajaran rendah sekali.
23

 

 Berdasarkan penelitian-penelitian relevan tersebut adapun 

kebaruan pada penelitian ini juga terletak pada tempat  penelitian 

dan materi IPA yang akan diteliti yaitu di SMP Negeri 1 Palas 

dengan materi cahaya dan alat optik. Dan berdasarkan penelitian 

terdahulu, penggunaan modul berbasis STEM telah banyak 

memberi efek positif dalam pembelajaran berlangsung. Maka 

peneliti akan mengembangkan “Modul Berbasis STEM Pada  

Materi Cahaya dan Alat Optik Kelas VIII di SMP Negeri 1 

Palas.” 

 Adapun metode penelitian dalam penelitian ini yang 

menggunakan metode pengembangan R&D (Research and 

Development). Pengembangan modul ini dengan menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan 

                                                             
21 Taza Nur Utami, ―Pengembangan Modul Matematika Dengan Pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi 

Segitiga Dan Segiempat Untuk Kelas VII SMP‖ (2018): 1–82. 
22 Rahmatina Awwali. Cut, ―Pengembangan Bahan Ajar Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Di SMA/MA,‖ Skripsi 8, 

no. 75 (2020): 147–154,  
23 Novita Sari, ―Pengembangan Modul Elektronik Fisika Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Dengan Strategi Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Usaha Dan Energi Kelas X SMA/ MA,‖ Skripsi 2, no. 

1 (2020): 1–12. 
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dan yang digunakan hanya sampai 7 tahapan saja yaitu: 1) Potensi 

dan Masalah, 2) Mengumpulkan Informasi, 3) Pengembangan 

Produk, 4) Validasi Produk, 5) Revisi Produk, 6) Uji Coba Produk, 

7) Revisi Produk. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa wawancara pendidik, observasi, angket serta soal. Hasil 

dari penilaian angket dosen ahli media mendapatakan skor 

penilaian presentase sebesar 94 % dengan kategori sangat layak.  

Kemudian penilaian skor dari dosen ahli materi mendapatkan 

presentase sebesar 80% dengan kategori sangat layak. Sedangkan 

tahap penilaian dari dosen ahli bahasa mendapatkan skor  77% 

dengan kategori layak. Kemudian hasil presentase dari peserta 

didik mengerjakan soal yang berfokus meningkatkan keterampilan 

generik sainsnya mendapatkan skor 80% dengan kategori sangat 

layak. 

 

C. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka beberapa masalah yang timbul dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Belum adanya modul pembelajaran yang memfasilitasi 

peserta didik dalam belajar 

2. Belum pernah diterapkannya pembelajaran berbasis STEM 

di sekolah 

 

D. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan modul berbasis STEM hanya memuat materi 

cahaya dan alat optik 

2. Penelitian ini difokuskan kepada pesera didik tingkat SMP 

kelas VIII 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampai 7 tahapan dari 

model Borg and Gall  

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka peneliti merumuskan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kelayakan modul berbasis STEM pada materi 

cahaya dan alat optik  kelas  VIII  di SMP Negeri 1 Palas? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul berbasis 

STEM pada materi cahaya dan alat optik  kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Palas? 

 

F. Tujuan Pengembangan 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti 

merumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk megetahui kelayakan modul berbasis STEM pada 

materi cahaya dan alat optik kelas VIII di SMP Negeri 1 

Palas. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul 

berbasis STEM pada materi cahaya dan alat optik kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Palas. 

 

G. Manfaat Pengembangan 

 Adapun manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

a) Memperoleh informasi baru berupa ilmu pengetahuan 

yang berkaitan erat dengan tempat tinggal. 

b) Menambah referensi atau sumber belajar bagi peserta 

didik. 

c) Memperoleh kesempatan untuk belajar secara mandiri 

dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran 

pendidik. 

d) Memperoleh bahan ajar inovatif yang membantu peserta 

didik untuk lebih mudah dalam mendalami materi secara 

mandiri. 

2. Bagi Pendidik 

a) Mendapatkan informasi baru mengenai materi yang ada 

dengan menggunakan modul berbasis STEM. 

b) Memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum 

dan kebutuhan belajar peserta didik. 

3. Bagi Peneliti  
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a) Memperoleh pengalaman wawasan dalam pengembangan 

modul pembelajaran yang baik diterapkan kepada peserta 

didik. 

b) Menambah cakrawala pengetahuan serta diharapkan 

dapat menambah kompetensi dan kemampuan dalam 

mengajar sehingga dapat menjadi calon pendidik yang 

professional. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

  Untuk menghindari adanya duplikasi dalam design dan 

temuan penelitian maka perlu adanya studi terkait penelitian 

relevan yang terdahulu. Beberapa penelitian relavan terdahulu 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Fanni Zulaiha, Dewi Kesuma dengan judul penelitian yaitu 

―Pengembangan Modul Berbasis STEM untuk Peserta didik 

SMP‖. Hasil validasi isi diperoleh nilai 0,93 dengan kategori 

sangat tinggi. Hasil validasi bahasa diperoleh nilai 1,00 

dengan kategori sangat tinggi. Pengukuran validasi modul 

ini juga diukur dengan menggunakan instrumen angket 

keterbacaan dan kepraktisan yang diberikan kepada peserta 

didik. Analisis hasil angket keterbacaan peserta didik 

diperoleh nilai 87% dengan kategori sangat kuat dan angket 

kepraktisan memperoleh nilai 80% dengan kategori kuat. 

Berdasarkan data tersebut modul berbasis stem untuk peserta 

didik SMP dinyatakan layak digunakan.
24

 

2. Fazlina Arisya, Sri Haryati, Betti Holiwarni dengan 

penelitian yang berjudul ‖Pengembangan Modul Berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering And 

Mathematics) pada Materi Sifat Koligatif Larutan‖. Hasil 

dari penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif, dilakukan dengan cara menghitung skor 

yang diperoleh pada saat validasi. Penilaian aspek kelayakan 

modul dengan tim validator pada aspek kelayakan isi, 

                                                             
24

 Fanni Zulaiha and Dewi Kusuma, ―Pengembangan Modul Berbasis STEM 

Untuk Siswa SMP,‖ Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 6, no. 2 (2020): 

246–255. 
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karakteristik STEM, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan, 

berturut- turut memiliki skor 80%, 87,5%, 80,205%, 

90,625% dan 91,25%.  Jadi secara keseluruhan skor rata- 

rata validasi modul sifat koligatif larutan berbasis STEM 

adalah 85,916% termasuk dalam kelayakan valid, artinya 

modul yang dikembangkan  layak diuji coba secara terbatas  

sedangkan pada respon pendidik terhadap modul 

mendapatkan presentase 92,1% berada kriteria baik.
25

  

3. Mega Syahira, Lenny Anwar dan Betti Holiwarni dengan 

penelitian yang berjudul ―Pengembangan Modul Berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering And 

Mathematics)‖ pada Pokok Bahasan Elektrokimia. Hasil dari 

pengembangan ini menunjukkan bahwa modul layak 

digunakan dengan baik dengan penilaian kelayakan modul 

oleh para ahli sebesar 90,64%. Untuk respon pengguna 

modul dapat digunakan dengan baik dengan skor sebesar 

(88,19% pendidik dan 94% peserta didik).  

4. Dinda Ainun Afwina, Pramudya Dwi A. P, Aris Singgih 

Budiarso dengan penelitian yang berjudul ―Pengembangan 

Modul Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering 

And Mathematics) Pokok Bahasan Alat- Alat Optik dalam 

Pembelajaran IPA di SMP‖. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul IPA berbasis STEM termasuk kategori sangat 

valid dengan tingkat kevaliditan 92,5% dan memperoleh 

skor N- gain 0.42 yang menunjukan kategori sedang sesuai 

dengan kriteria  keefektifan modul, serta berdasarkan respon 

skor rata- rata pernyataan positif sebesar 3.27 yang termasuk 

kategori baik dan pernyataan negative 1.82 yang termasuk 

kategori tidak baik.
26

 

                                                             
25

 Fazlina Arisya, Sri Haryati, and Betty Holiwarni, ―Pengembangan Modul 

Berbasis Stem (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Pada 

Materi Sifat Koligatif Larutan,‖ Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau 6, 

no. 1 (2021): 37–44. 
26 Dinda Ainun Afwina, Pramudya AP Dwi, and Aris Singgih Budiarso, 

―Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) Pokok Bahasan Alat-Alat Optik Dalam Pembelajaran IPA Di 
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5. Aminingsih, Nur Izzati dengan penelitian yang berjudul 

―Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis STEM pada 

Materi Himpunan Kelas VII SMP‖. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis STEM 

ini termasuk kategori sangat layak dengan tingkat kelayakan 

92%, serta kemenarikannya mencapai 76,77% berdasarkan 

respon pendidik dan 84,99% berdasarkan respon pendidik, 

masing-masing dengan katergori sangat menarik, sehingga 

modul berbasis STEM ini, dapat digunakan dalam 

pembelajaran khususnya materi himpunan.
27

 

Dari hasil penelitian terdahulu telah dijelaskan bahwa 

terdapat kesamaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis, yakni pada pengembangan modul berbasis STEM. 

Akan tetapi penelitian ini tidak benar- benar sama dengan 

masalah yang akan diteliti. Serta penjelasan diatas sudah 

memaparkan tentang persamaan dan perbedaan antara hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  

Maka dari itu penelitian yang berjudul ―Pengembangan 

Modul Berbasis STEM Pada Materi Cahaya dan Alat Optik  

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Palas‖ karena masalah yang akan 

diteliti bukan hasil dari duplikasi dari penelitian sebelumnya, 

dan yang membedakan hasil reverensi dengan penelitian 

terdahulu adalah peneliti lebih berfokus pada kepengembangan 

modul berbasis STEM guna mendorong peserta didik untuk 

belajar berpikir kritis dan menemukan solusi dalam suatu 

permasalahan dan tidak hanya belajar menghapal dan 

menghayal tapi dapat membuatnya menjadi nyata dengan 

kreativitas, inovasi, dan kolaborasi. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar sistematika penulisan skripsi Reserch & 

Development (RnD) terdiri dari beberapa bagian seperti: 

                                                                                                             
SMP,‖ Jurnal Literasi Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2021): 126–132, 

http://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/JLPF. 
27 Aminingsih Aminingsih and Nur Izzati, ―Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Stem Pada Materi Himpunan Kelas Vii Smp,‖ Lentera Sriwijaya : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2020): 67–76. 
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BAB I: Pendahuluan di dalam penelitian ini dari sub BAB 

menjelaskan Penegasan Judul, Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Pengembangan, Manfaat Pengembangan, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relavan  dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: Landasan Teori dalam hal ini perlu rujukan yang 

mendukung tentang materi yang dikutip untuk penelitian, 

menganalisis pokok- pokok penting dalam penelitian yaitu 

materi, Modul, STEM dan teori- teori tentang Pengembangan 

Modul. 

BAB III: Metode Penelitian pada bagian ini menjelaskan tempat 

dan waktu penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, 

spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji coba penelitian 

pengembangan, instrument penelitian, uji-coba produk dan teknik 

pengumpulan data.  

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan terdapat deskripsi 

hasil penelitian pengembangan dan pembahasan. 

BAB V: Penutup didalam penelitian ini terdapat simpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan   

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Kelayakan modul berbasis STEM pada materi cahaya dan 

alat optik kelas VIII, pada tahap penilaian validasi ahli 

media diperoleh hasil presentase 94% dengan kategori 

Sangat Layak, pada tahap penilaian ahli materi diperoleh 

hasil presentasi 80% dengan kategor Sangat Layak, dan pada 

tahap penilaian dari ahli bahasa mendapatkan skor 

presentase 77% dengan kategori Layak. 

2. Respon peserta didik terhadap modul berbasis STEM untuk 

kelas VIII pada materi cahaya dan alat optik, pada skala 

terbatas presentase yang diperoleh sebesar 81, 4% dengan 

kategori ―Sangat Menarik‖ dan pada uji coba skala luas 

presentase yang diperoleh sebesar 80% dengan kategori 

―Sangat Menarik‖ . kemudian respon tanggapan penilaian 

dari pendidik mendapatkan skor presentase sebesar 95% 

dengan kategori ―Sangat Menarik‖.  
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B. Rekomendasi  

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat 

dikemukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menjadikan modul berbasis STEM yang 

telah dikembangkan oleh peneliti sebagai cara untuk 

mengatasi kesulitan ketika penyampaian informasi atau 

materi yang padat. 

2. Bagi peserta didik 

Modul berbasis STEM ini dapat dimanfaatkan oleh 

peserta sebagai bahan ajar dan tentunya dapat digunakan 

ketita belajar secara mandiri maupun dibimbing oleh 

pendidik. 

3. Bagi sekolah 

Adanya modul ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran sehingga 

memberikan dampak yang positif terhadap tingkat 

kecerdasan.  

4. Bagi peneliti lain 

 Pada penelitian ini peneliti masih minim penguasaan 

dalam membuat modul berbasis STEM, materi yang 

dikembangkan masih satu pokok bahasan saja dan 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

modul berbasis STEM ini tidak hanya satu pokok bahasan 

saja namun pada pokok bahasan yang lainnya. Kemudian 

pada penelitian pengembangan modul ini hanya menguji 

sebatas kelayakan modul dan mengetahui respon peserta 

didik saja, diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat 

menguji keefektifan pada modul yang akan dikembangkan.  
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